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SUMMARY 

DIAN LESTARI. The Effect of Zinc Microfertilizer Application on The Growth 

and Yield of Rice (Oryza Sativa L.) Ciliwung Variety in Belitang BK XIV, South 

Sumatera (Supervaised by DEDIK BUDIANTA). 

This research aims to analyze the effect of applying Zinc (Zn) 

microfertilizer on the growth and yield of Ciliwung rice varieties.  Providing 

microfertilizers can help increase the efficiency of nutrient use and support optimal 

physiological processes.  This research was carried out in technically irrigated rice 

fields in Belitang, while soil analysis was carried out at Sampoerna Agro 

Laboratory.  The research method used a rendomized completely block design, 

consisting of 4 treatments with 3 replications.  The treatments used in this study 

were Z0 = 0 kg/ha as control, Z1 = 8 kg/ha, Z2 = 16 kg/ha and Z3 = 32 kg/ha.  

Parameters observed included plant height, total number of tillers, number of 

productive tillers, panicle length, leaf length, weight of 1000 grains, number of 

grains, weight of grainy grain and weight of empty grain.  The results showed that 

the application of Zn microfertilizer at a certain dose significantly increased 

vegetative growth and yield of Ciliwung rice varieties compared to treatment 

without fertilization.  The Zn microfertilizer dose of 8 kg/ha gave the highest results 

on growth, total number of tillers, number of productive tillers, weight of 1000 

grains, weight of rice grains, but did not have a significant effect on increasing rice 

production yields.  Meanwhile, the highest increase in rice yield was obtained with 

micro Zn fertilization at a dose of 16 kg/ha. The Zn content was significantly 

different between Zn 0 kg/ha and the Zn dose treatment, but each dose treatment 

was not significantly different. Overall, the application of Zn microfertilizer has 

proven to be effective in increasing rice yields, as one solution for increasing 

agricultural productivity in a sustainable manner. 

Keywords: Ciliwung, Dosage, Micro Fertilizer, Zinc (Zn), Technical Irrigation. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

RINGKASAN 

DIAN LESTARI. Pengaruh Pemberian Pupuk Mikro Zn Terhadap Pertumbuhan 

Dan Hasil Padi (Oryza sativa L.) Varietas Ciliwung di Belitang BK XIV Sumatera 

Selatan (Dibimbing Oleh DEDIK BUDIANTA). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari pemberian pupuk 

mikro Seng (Zn) terhadap pertumbuhan dan hasil padi varietas Ciliwung. 

Pemberian pupuk mikro dapat membantu meningkatkan efisiensi penggunaan 

nutrisi dan mendukung proses fisiologis yang optimal. Penelitian ini dilakukan di 

lahan sawah irigasi teknis di Belitang sedangkan untuk analisis tanah dilakukan di 

Laboratorium Sampoerna Agro. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok yang terdiri empat perlakuan dengan tiga ulangan. Perlakuan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Z0 = 0 kg/ha sebagai kontrol, Z1 = 8 kg/ha, 

Z2 = 16 kg/ha dan Z3 = 32 kg/ha. Parameter yang diamati mencakup tinggi 

tanaman, jumlah total anakan, jumlah anakan produktif, panjang malai, panjang 

daun, bobot 1000 bulir, jumlah bulir, bobot gabah bernas dan bobot gabah hampa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk mikro Zn dengan dosis 

tertentu secara signifikan berpengaruh terhadap jumlah total anakan, jumlah anakan 

produktif, bobot 1000 bulir, jumlah bulir pertanaman dan bobot gabah bernas 

pertanaman padi sawah varietas Ciliwung dibandingkan perlakuan tanpa 

pemupukan. Dosis pupuk mikro Zn 8 kg/ha memberikan hasil tertinggi pada jumlah 

anakan total, jumlah anakan produktif, bobot 1000 bulir, bobot gabah bernas, 

namun tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil produksi padi. 

Sedangkan dalam peningkatan hasil padi tertinggi didapatkan pada pemupukan 

mikro Zn dengan dosis 16 kg/ha. Kandungan Zn berbeda nyata antara Zn 0 kg/ha 

dengan perlakuan dosis Zn, namun setiap perlakuan dosis tidak berbeda nyata. 

Secara keseluruhan, pemberian pupuk mikro Zn terbukti efektif meningkatkan hasil 

padi, sebagai salah satu solusi dalam meningkatkan produktivitas pertanian secara 

berkelanjutan.   

 

Kata Kunci: Ciliwung, Dosis, Pupuk Mikro, Seng (Zn), Irigasi Teknis.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L.) adalah tanaman penghasil beras yang menjadi sumber 

pangan utama bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Seiring bertambahnya 

jumlah penduduk permintaan akan kebutuhan pangan juga semakin meningkat 

(Tefa, 2017). Di Indonesia, beras merupakan salah satu sumber makanan pokok 

utama yang paling banyak di konsumsi masyarakat.  

Belitang adalah daerah yang terkenal sebagai penghasil beras. Dimana 

ribuan hektare tanah di wilayah Belitang merupakan arel persawahan yang aktif 

ditanami tanaman padi. Sehingga Belitang dikenal sebagai daerah mandiri akan 

lumbung pangan atau lumbung beras provinsi Sumatera Selatan bahkan Nasional. 

Tentunya untuk menigkatkan hasil produksi pemberian pupuk sangat 

mempengaruhi produksi. Dalam budidaya tanaman padi pupuk makro seperti NPK 

menjadi salah satu pupuk yang begitu digemari oleh para petani. Namun 

penggunaan pupuk NPK tersebut dalam jangka waktu yang lama dan dosis tinggi 

dapat mengakibatkan terjadinya ketidakseimbangan akan unsur hara makro dan 

mikro yang terkandung di dalam tanah. Tanaman yang kekurangan akan unsur hara 

makro maupun mikro terntunya akan berdampak pada hasil dan kualitas padi sawah 

(Salawati et al., 2021). 

Di Belitang, petani umumnya hanya menggunakan pupuk N, P, dan K untuk 

mencukupi kebutuhan unsur hara tanaman padi, hal ini yang tentunya membuat 

ketersediaan unsur hara mikro dalam tanah tidak tercukupi. Di daerah Belitang 

khususnya di BK 14 petani belum memberikan pupuk mikro Zn sebagai pupuk 

tambahan dalam kegiatan budidaya tanaman padi, bahkan banyak dari petani yang 

belum mengenal apa itu pupuk mikro dan manfaatnya bagi pertumbuhan tanaman 

padi, dalam hal ini mengingat bahwa orientasi petani yang hanya mengedepankan 

hasil produksi daripada kualitas. Varietas Ciliwung adalah salah satu varietas padi 

unggul yang telah disetujui oleh pemerintah melalui Surat Keputusan Menteri 

Pertanian, setelah melalui pengujian dan uji coba yang teliti (Asriana, 2022). 

Beberapa ciri utama dari varietas Ciliwung meliputi produktivitas yang mencapai 
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4,8 hingga 6,5 ton per hektar, masa tanam sekitar 121 hingga 125 hari, serta 

menghasilkan nasi dengan tekstur pulen. Selain itu, varietas ini memiliki ketahanan 

terhadap serangan wereng coklat biotipe 1 dan 2, namun menunjukkan 

kerentanannya terhadap wereng coklat biotipe 3 serta memiliki ketahanan yang 

terbatas terhadap hawar daun bakteri (Mustikawati & Mulyanti, 2012).  

Unsur hara merupakan nutrisi tanaman yang menjadi faktor penting dalam 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Unsur hara dikelompokkan menjadi dua 

kategori yaitu unsur hara makro dan unsur hara mikro. Unsur hara makro 

merupakan unsur-unsur yang diperlukan tanaman dalam jumlah yang besar, seperti 

nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K) yang dikenal sebagai unsur hara primer 

sedangkan belerang (S), kalsium (Ca) dan magnesium (Mg) merupakan unsur hara 

sekunder (Tando, 2019). Unsur hara mikro yaitu jenis unsur hara yang dibutuhkan 

dengan jumlah yang sangat sedikit atau dalam jumlah yang sangat kecil jika 

dibandingkan dengan unsur hara makro, seperti seng (Zn), tembaga (Cu), 

molybdenum (Mo),  boron (B), mangan (Mn) dan besi (Fe) (Syahfitri et al., 2024). 

Walaupun hanya diserap dalam kadar yang kecil, namun tetap memiliki peran yang 

penting dalam mendukung berbagai proses fisiologis dan pertumbuhan tanaman. 

Pemberian unsur hara mikro yang tepat dapat memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman 

untuk menjalankan proses fotosintesis secara optimal, sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi pembentukan fotosintat. Peningkatan jumlah fotosintat 

yang dihasilkan ini memberikan kontribusi langsung pada peningkatan kualitas dan 

kuantitas hasil, salah satunya dengan peningkatan persentase gabah bernas pada 

tanaman padi (Alavan et al., 2015).  

Seng (Zn) adalah salah satu unsur hara mikro yang dibutuhkan oleh tanaman 

dalam jumlah yang tergolong sangat kecil, yaitu sekitar 5 hingga 100 mg/kg pada 

jaringan tanaman. Meskipun demikian, Zn memiliki peran yang sangat penting 

dalam berbagai proses fisiologis dan metabolisme tanaman, termasuk dalam 

aktivasi enzim, sintesis protein, serta metabolisme karbohidrat, lipid, auksin, dan 

asam nukleat. Selain itu, Zn juga berperan dalam ekspresi gen serta pengembangan 

alat reproduksi (Rehman et al., 2012). Pada tanaman padi, pemberian Zn secara 

signifikan dapat mempengaruhi berbagai parameter pertumbuhan, seperti tinggi 

tanaman, jumlah anakan produktif, panjang malai, jumlah cabang per malai, serta 
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jumlah biji permalai (Mustafa et al, 2011).  Lebih lanjut (Rozen et al., 2017) 

Penambahan unsur hara mikro telah terbukti dapat meningkatkan hasil produksi 

tanaman sebesar 3,8 hingga 15%.  Hara mikro memainkan peran penting dalam 

mendukung proses pertumbuhan tanaman, pembentukan klorofil, serta 

meningkatkan kesehatan dan produktivitas tanaman secara keseluruhan. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang juga sudah dilakukan Bertham et al., (2022) 

menunjukkan bahwa penambahan pupuk mikro Zn memberikan dampak positif 

terhadap beberapa parameter pertumbuhan tanaman, termasuk bobot 1000 biji, 

jumlah bulir bernas per tanaman, 

Kekahatan Zn pada tanaman dapat menyebabkan penurunan aktivitas 

fotosintesis, yang disebabkan oleh penurunan aktivitas enzim karbonat dan 

anhidrase, serta berkurangnya kandungan klorofil dan kloroplas dalam jaringan 

tanaman (Hamam et al., 2018). Defisiensi unsur hara mikro ini juga berdampak 

pada penurunan jumlah pati dan kandungan Zn dalam beras, serta menghambat 

pertumbuhan tanaman, yang terlihat pada tanaman yang tumbuh kerdil dengan daun 

yang lebih kecil. Selain itu, kekurangan Zn dapat menyebabkan kerusakan pada biji 

dan bunga, yang berujung pada berkurangnya jumlah biji, bunga dan berat kering 

biji (Sunar, 2021). 

Penyebab rendahnya kadar Zn dalam beras dan kandungan dalam tanah 

diakibatkan oleh sistem budidaya padi yang diterapkan oleh petani, dimana 

kebanyakan petani jarang atau bahkan tidak mengaplikasikan pupuk Zn pada 

tanaman padi. Hal ini dikarenakan orientasi petani hanya mementingkan 

peningkatan kuantitas (produksi). Sehingga perlunya alternatif dalam mengatasi 

permasalah tersebut. Oleh karena itu, peneliti memberikan pupuk Zn dalam 

penelitian untuk mencukupi kebutuhan akan hara mikro Zn dalam budidaya padi 

sawah varietas Ciliwung.  

1. 2. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana respon pertumbuhan varietas padi ciliwung terhadap 

pemberian/pengaplikasian pupuk mikro Zn? 

2. Apakah pemberian pupuk mikro Zn berpengaruh terhadap hasil produksi padi? 
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3. Apakah perbedaan dosis pupuk mikro Zn mempengaruhi hasil dari tanaman 

padi varietas Ciliwung?  

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai melalui pelaksanaan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menganalisis pengaruh pemberian pupuk mikro Zn terhadap 

pertumbuhan tanaman padi varietas Ciliwung 

2. Untuk menentukan dosis pupuk Zn yang memberikan pengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan dan hasil dari tanaman padi varietas Ciliwung 

1.4. Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk mikro Zink Sulfat 36% (ZnSO4) berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi (Oryza sativa L.) varietas Ciliwung. 
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